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PENGANTAR AHLI

Prof. Dr. Wisnu, M.Hum.
(Guru Besar Sejarah Universitas Negeri Surabaya)

tudi manuskrip dan arsip kolonial merupakan kegiatan

yang tidak dapat diabaikan bagi peneliti sejarah, terutama

dalam memahami periode kolonial. Pengetahuan
bagaimana memanfatkan dokumen tertulis baik berupa buku, surat,
catatan masa kolonial, dipandang'sebagai persyaratan keterampilan
yang harus dipenuhi bagi peneliti,imahasiswaj dan’praktisi sejarah.
Oleh karena itu, suatu langkah tepat mempelajari dan mencermati
buku ini. Buku ini bukan sekadar penjelasan kumpulan catatan lama
melainkan sebuah jendela menuju masa lalu Indonesia. Tersedianya
data-data verbal seperti yang terdapat dalam surat-surat, laporan-
laporan membuka kemungkinan bagi kita untuk memperoleh
pengetahuan tentang fenomena sosial yang telah musnah.

Prinsip dasar yang ingin diperkenalkan penulis buku ini adalah
secara terstruktur dijelaskan dalam pembahasan awal tentang
konsep dan relevansinya dalam historiografi Indonesia. Ulasan
periodisasi sejarah manuskrip serta kontribusi bagi pengembangan
keilmuan merupakan dasar pemahaman substansi yang urgen. Pada
bagian lain uraian terkait kontribusi manuskrip terhadap berbagai
disipliniilmu dan:narasi:tentangtidentitasaasional.
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Uraian mengenai tantangan dan etika dalam penelitian
manuskrip menyiratkan bahwa buku ini juga memperhatikan
persoalan moralitas. Lebih lanjut, penjelasan tentang metodologi
praktis penelitian manuskrip diuraikan secara sistematis secara
bertahap dan rinci, satu anjuran dan merupakan langkah menarik dan
memungkinkan pembaca untuk memahami sepenuhnya gagasan
yang dibahas. Struktur buku ini telah memberikan gambaran yang
gamblang untuk memahami beberapa genre manuskrip dan arsip.

Buku ini mengenalkan pengetahuan bagaimana menemukan
sumber-sumber sejarah terutama sumber primer. Bahan sumber
arsip tersebut memberikan kontribusi signifikan bagi historiografi
Indonesia. Sumber arsip kolonial dengan penjelasan konseptual
dapat merekonstruksi-narasi sejarah yang akurat. Buku ini berhasil
menyajikan kompleksitas masa kolonial dengan mengurai manuskrip
dan arsip-arsip yang tersebar di berbagai tempat. Penjelasannya
didasarkan pada alur hidup sebuah manuskrip, secara bertahap
memperkenalkan pembaca pada lingkungan bidang studi sejarah
dan dapat pula dimanfaatkan untuk penelitian lain. Buku ini tidak
hanya untuk sejarawan,.tetapiuntuk siapapun yangpqduli dengan
pelestarian dan pemahaman warisan intelektual bangsa. Dari segi isi,
buku ini tidak hanya mencakup informasi paling dasar, karena tujuan
penulis adalah supaya para peneliti dan mahasiswa yang berminat
menulis sejarah memperoleh pemahaman konseptual, metodologis,
dan etis, sehingga mampu menghasilkan karya sejarah yang valid,
kritis, dan berkontribusi pada pengayaan historiografi Indonesia.

Manuskrip dan arsip kolonial memberikan petunjuk bagaimana
aktivitas pemerintah Hindia Belanda didokumentasikan dalam
bentuk tulisan. Informasi itu memberikan pemahaman kritis
tentang kehidupan dan pemerintahan masa kolonial. Buku ini juga
mengemukakan kekayaan manuskrip lokal seperti kisah pahlawan
lokal, terlebih juga tentang interaksi budaya lokal dan kolonial.
Arsip-arsip ini mengungkap detail-detail tentang kehidupan sehari-
hari, kehidupan ekonomi, interaksi sosial proses pembentukan
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masyarakat di masa kolonial.

Disajikan dengan elemen-elemen untuk belajar mandiri, yang
terbukti bermanfaat dan terkadang menghibur karena naskah ini
tidak hanya mengajarkan tentang sejarah, tetapi terdapat sajian yang
indah tentang bahasanya, seni kaligrafi, dan ketelitian penulisannya
memberikan pelajaran berharga. Perlu dicatat bahwa sajian
berkualitas yang disediakan tidak hanya menggambarkan manuskrip
asli, tetapi juga dapat berfungsi sebagai bahan untuk upaya
awal dalam menguraikan, mentranskripsi, atau menerjemahkan
manuskrip. Bahasa yang digunakan dalam buku ini mudah dipahami.
Wajib dimiliki para peneliti, mahasiswa dan praktisi sejarah yang
ingin mengetahui secara detail peristiwa-peristiwa historis masa
kolonial. Buku ini dapat direkomendasikan sebagai bahan diskusi
atau seminar yang berorientasi pada naskah, serta sebagai buku
teks untuk berbagai mata di sekolah dan perguruan tinggi.

Surabaya, 26 September 2025



PENGANTAR PENULIS

Buku ini lahir dari pengalaman penulis selama menyelesaikan
tugas akhir (skripsi dan tesis) pada Program Studi Sejarah Peradaban
Islam di Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta.
Tentunya melalui proses penelitian yang intensif terhadap manuskrip
dan arsip kolonial yang dilakukan di berbagai lembaga penting,
antara lain Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia, Perpustakaan Museum Sonobudoyo,
dan Perpustakaan Dinas' Perpustakaan ' dan f(earsipan Daerah
Istimewa Yogyakarta, serta koleksi: daring di Delpher, Nationaal
Archief, KITLV, dan lembaga sejenisnya. Dua hasil penelitian yang
diselesaikan, yakni skripsi berjudul “Kolonisasi, Modernisasi, dan
Perubahan Struktur Sosial Politik di Karesidenan Madiun (1896-
1907)" (2021) dan tesis berjudul “Politik Pendidikan Hindia Belanda:
Studi Kebijakan Residen Madiun (1934-1941)", yang menjadi fondasi
konseptual buku ini.

Buku ini dibagi menjadi tiga bagian utama yang saling
melengkapi. Bagian I, “Manuskrip Kolonial: Jendela Menuju Masa
Lalu Indonesia,” membahas konsep manuskrip sebagai sumber
primer, definisi dan karakteristik manuskrip kolonial, perbedaannya
dengan arsip sejarah, serta relevansinya dalam historiografi
Indonesia. Bagian ini menekankan bagaimana manuskrip dapat
memVverifikash peristiva sejarah mengisi kekosonganinarasinasional,
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dan membangun sejarah dari perspektif lokal. Selain itu, bagian
ini menyajikan periodisasi manuskrip dari masa awal kolonialisme
hingga era pasca-kemerdekaan dan menjelaskan kontribusinya
terhadap disiplin ilmu lain seperti politik, ekonomi, dan linguistik.
Diskusi mengenai manuskrip dan narasi identitas nasional, termasuk
pengungkapan kisah pahlawan lokal dan interaksi budaya antara
masyarakat lokal dan kolonial, juga menjadi bagian penting dari
pembahasan ini.

Bagian Il, “Tantangan dan Etika dalam Rimba Penelitian
Manuskrip,” menguraikan kesulitan yang dihadapi peneliti, baik
dari sisi akses dan konservasi fisik dokumen, kendala linguistik
dan paleografi, maupun etika dalam pemanfaatan sumber. Bagian
ini menekankan pentingnya integritas akademik, penghargaan
terhadap hak cipta, dan tanggung jawab moral peneliti terhadap
komunitas yang menjadi subjek penelitian. Peran teknologi,
mulai dari digitalisasi, pembuatan database, hingga penggunaan
kecerdasan buatan untuk analisis teks, juga dibahas sebagai sarana
modern dalam memaksimalkan penelitian manuskrip. Studi kasus
implementasi etika penelitian;menggunakan pendeka‘tan konkret,
misalnya pada disertasi Ong Hok Ham tentang Karesidenan Madiun,
dijadikan ilustrasi penerapan prinsip-prinsip etis di lapangan.

Bagian Ill, “Navigasi Arsip: Metodologi Praktis Penelitian
Manuskrip Kolonial,” memberikan panduan teknis dan praktis bagi
peneliti. Mulai dari tahapan pra-penelitian, pencarian sumber awal,
prosedur akses dokumen arsip, teknik pencatatan dan fotografi,
hingga identifikasi dan analisis berbagai jenis dokumen administratif
dan laporan tahunan. Bagian ini juga menyoroti pemanfaatan
perpustakaan dan database digital, serta menyediakan kumpulan
istilah penting yang sering ditemui dalam arsip kolonial, termasuk
istilah administratif, ekonomi, pajak, dan sosial-budaya.

Tujuan utama buku ini adalah menjadi panduan komprehensif
bagi kalangan akademisi, peneliti, dan mahasiswa yang berminat
menulis sejarah lokal maupun sejarah Indonesia secara lebih
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luas, dengan basis manuskrip dan arsip kolonial. Melalui buku ini,
penulis berharap pembaca memperoleh pemahaman konseptual,
metodologis, dan etis yang mendalam, sehingga mampu
menghasilkan karya sejarah yang valid, kritis, dan berkontribusi
pada pengayaan historiografi Indonesia.

Surabaya, 1 Oktober 2025

Mochammad Nginwanun Likullil Mahamid
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Mochammad Nginwanun Likullil Mahamid

Pendahuluan

Memahami sejarah Indonesia secara komprehensif menuntut
kita untuk melampaui narasi-narasi besar yang sering kali disajikan
dalam buku-buku teks. Sejarah bukanlah sekadar rangkaian tanggal,
peristiwa, dan nama-nama tokoh besar; ia adalah mozaik yang rumit
dari pengalaman manusia, struktur sosial, dinamika ekonomi, dan
pertarungan kekuasaan yang membentuk masyarakat dari waktu ke
waktu. Untuk dapat menyusun mozaik ini, sejarawan memerlukan
akses langsung ke "bahan mentah” dari masa lalu, yaitu sumber-
sumber primer. Di antara berbagai jenis sumber primer, manuskrip
yang berasal dari era kolonial memegang peranan yang sangat
fundamental dan unik. Dokumen-dokumen ini, yang ditulis tangan
oleh para administrator, pedagang, misionaris, prajurit, maupun
penduduk lokal, berfungsi sebagai jendela yang memungkinkan
kita mengintip secara langsung ke dalam realitas zaman yang telah
lampau.

Bagian ini bertujuan untuk meletakkan landasan konseptual
mengenai peran sentral manuskrip kolonial dalam penulisan
sejarah Indonesia. Kita 'akan ‘'memulai ‘dengan mendefinisikan apa
itu manuskrip kolonial,'membedakannya dari jenis sumber sejarah
lainnya seperti arsip, dan memahami karakteristik unik yang
membuatnya begitu berharga sekaligus menantang untuk dianalisis.
Pemahaman dasar ini krusial karena manuskrip bukanlah sekadar
teks pasif; ia adalah artefak yang memiliki konteks produksi, tujuan
penulisan, dan bias yang melekat, yang semuanya harus dipahami
oleh peneliti agar tidak terjebak dalam interpretasi yang dangkal
atau keliru.

Bagian ini juga akan menyajikan periodisasi historis dari
manuskrip-manuskrip itu sendiri, menelusuri evolusinya dari
catatan-catatan awal para penjelajah dan pedagang Eropa, melalui
banjir dokumen birokrasi pada puncak kekuasaan Hindia Belanda,
hingga posisinya sebagai objek kajian ilmiah yang vital di era pasca-
kemerdekaan. Evolusi ini imencerminkan: perubahan dalam;sifat.dan
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tujuan kolonialisme itu sendiri, dari yang awalnya berorientasi pada
perdagangan menjadi eksploitasi teritorial dan administratif yang
sistematis. Pemahaman terhadap periodisasi ini membantu peneliti
menempatkan setiap dokumen dalam konteks waktu yang tepat.

Bagian ini secara keseluruhan berfungsi sebagai fondasi yang
kokoh sebelum kita melangkah ke pembahasan yang lebih teknis
mengenai tantangan dan metodologi penelitian di bagian-bagian
selanjutnya.

Konseptualisasi Manuskrip sebagai Sumber Primer

Memulai perjalanan penelitian sejarah menggunakan sumber-
sumber dari era kolonial menuntut pemahaman yang mendalam
mengenai objek kajian utamanya, yaitu manuskrip. Istilah ini sering
digunakan secara bergantian dengan dokumen atau arsip, padahal
ketiganya memiliki nuansa makna yang berbeda dan implikasi
metodologis yang signifikan. Konseptualisasi manuskrip sebagai
sumber primer adalah langkah fundamental pertama yang harus
dikuasai oleh setiap sejarawan. Manuskrip bukan hanya sekadar
kertas tua berisiltulisania adalah.artefak\budaya,produk dari suatu
konteks kekuasaan, dam’rekaman langsung dari pikiran, tindakan,
serta persepsi orang-orang di masa lalu. Pemahaman yang jernih
tentang definisi, karakteristik, dan posisinya di antara jenis sumber
sejarah lain akan menentukan kualitas analisis dan kedalaman
interpretasi seorang peneliti. Subbagian ini akan menguraikan
secara sistematis konsep dasar mengenai manuskrip kolonial,
perannya sebagai bukti otentik, serta perbedaannya yang esensial
dengan arsip sejarah.

1. Definisi dan Karakteristik Manuskrip Kolonial

Secara etimologis, "manuskrip” berasal dari bahasa Latin, manu
scriptus, yang berarti “ditulis dengan tangan”. Definisi paling dasar
ini membedakannya dari dokumen cetak seperti buku, surat kabar,
atau pamflet yang diproduksi secara massal. Dalam konteks sejarah
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Mochammad Nginwanun Likullil Mahamid

Pendahuluan

Setelah memahami landasan konseptual mengenai pentingnya
manuskrip kolonial sebagai sumber sejarah pada bagian sebelumnya,
kini saatnya kita memasuki “rimba” penelitian yang sesungguhnya.
Perjalanan dari sebuah gagasan penelitian hingga menjadi sebuah
tulisan sejarah yang utuh dipenuhi dengan berbagai tantangan
praktis, intelektual, dan etis yang harus dinavigasi dengan cermat
oleh setiap peneliti. Ruang arsip, meskipun tampak tenang dan
sunyi, adalah sebuah arena yang menuntut kesabaran, ketekunan,
keahlian teknis, dan kepekaan yang tinggi. Manuskrip tidak serta-
merta menyerahkan rahasianya begitu saja; ia harus didekati
dengan metodologi yang tepat dan kesadaran kritis yang konstan.
Kegagalan dalam menghadapi tantangan-tantangan ini tidak hanya
akan menghambat proses penelitian, tetapi juga dapat berujung
pada analisis yang dangkal, keliru, atau bahkan tidak etis.

Bagian ini bertujuan untuk membekali para peneliti, terutama
yang masih berada di tahap awal, dengan pemahaman yang realistis
dan komprehensif mengenai berbagai rintangan yang akan mereka
hadapi. Pembahasan!akan dimulai ‘dari*tantangan &/ang paling
mendasar dan fisik; yaitu kondisi manuskrip itu sendiri yang rapuh,
keterbatasan akses di lembaga kearsipan, serta pentingnya proses
konservasi. Aspek fisik ini sering kali menjadi gerbang pertama yang
menentukan apakah sebuah penelitian dapat dilanjutkan atau tidak.
Dari sana, kita akan beralih ke kendala intelektual yang signifikan,
yakni tantangan linguistik dan paleografi, kemampuan untuk
membaca dan memahami bahasa serta tulisan tangan kuno yang
menjadi kunci untuk membuka isi dokumen.

Selanjutnya, bagian ini akan memasuki ranah yang lebih
kompleks dan reflektif, yaitu isu-isu etika dalam pemanfaatan
manuskrip. Dalam era di mana kesadaran akan hak cipta, integritas
akademik, dan tanggung jawab sosial semakin meningkat, seorang
peneliti tidak bisa lagi memandang manuskrip hanya sebagai "data”
yang bebasdieksploitasi.Ada,tanggung,jawab,untuk menghargai
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kepemilikan, menghindari plagiarisme, dan yang terpenting,
menginterpretasikan data dengan cara yang tidak merugikan atau
salah merepresentasikan komunitas yang dikaji. Hal ini terkait erat
dengan isu-isu metodologis yang lebih luas, seperti bagaimana cara
memfilter bias yang inheren dalam sumber kolonial, menghindari
anakronisme, dan melakukan validasi silang untuk memastikan
kekokohan argumen.

Terakhir, untuk mengkonkretkan semua pembahasan teoretis,
bagian ini akan ditutup dengan sebuah studi kasus tentang
implementasi prinsip-prinsip etika dalam sebuah proyek riset.
Dengan memahami dan mengantisipasi berbagai tantangan serta
dilema etis yang diuraikan dalam bagian ini, peneliti diharapkan
dapat memasuki “rimba” arsip dengan lebih siap, percaya diri, dan
bertanggung jawab, mengubah rintangan menjadi peluang untuk
menghasilkan karya sejarah yang mendalam dan berintegritas.

Tantangan Akses dan Konservasi Fisik Manuskrip

Sebelum seorang peneliti dapat mulai menganalisis isi sebuah
manuskrip, ia harus terlebihdahulilu berhadapan dengan realitas
fisiknya. Manuskrip kalonial' adalah objek “matetial yang telah
melewati perjalanan waktu ratusan tahun, terpapar pada iklim tropis
yang lembab, serangga, dan terkadang, kondisi penyimpanan yang
kurang ideal. Kerapuhan fisik ini menciptakan serangkaian tantangan
mendasar yang terkait dengan akses, penanganan, dan pelestarian.
Isu-isu ini bukan sekadar masalah teknis bagi para arsiparis; mereka
secara langsung memengaruhi apa yang bisa dan tidak bisa diteliti
oleh sejarawan. Ketersediaan sebuah sumber, kondisinya yang dapat
dibaca, dan kebijakan lembaga penyimpannya adalah variabel-
variabel krusial yang membentuk lanskap kemungkinan dalam
penelitian sejarah. Subbagian ini akan mengupas tiga tantangan
utama dalam domain ini: kerusakan fisik dan kimia pada dokumen,
keterbatasan akses di lembaga arsip, dan kompleksitas proses
restorasi serta konservasi.
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Pendahuluan

Setelah membangun fondasi teoretis di Bagian | dan membekali
diri dengan kesadaran akan berbagai tantangan dan etika di Bagian
I, kini tiba saatnya untuk melangkah masuk ke dalam ruang arsip,
baik fisik maupun digital, dengan seperangkat keterampilan praktis.
Bagian ini dirancang sebagai panduan lapangan, sebuah kompas
metodologis yang akan menuntun peneliti melalui setiap tahapan
proses penelitian, mulai dari persiapan awal sebelum berangkat
ke arsip hingga akhirnya mempublikasikan temuan-temuan
penting. Jika bagian-bagian sebelumnya menjawab pertanyaan
“apa”, "mengapa”’, dan “bagaimana seharusnya’, maka bagian
ini akan fokus pada pertanyaan “bagaimana caranya?”. la akan
menerjemahkan konsep-konsep abstrak seperti kritik sumber dan
analisis kontekstual ke dalam langkah-langkah kerja yang konkret
dan dapat diikuti.

Perjalanan penelitian arsip adalah sebuah proses yang sistematis,
bukan perburuan harta karun secara acak. Keberhasilan sering kali
lebih ditentukan oleh persiapan yang matang dan metodologi
yang disiplin daripada'oleh ‘keberuntungan semata. Oleh karena
itu, kita akan memulai pembahasan‘dari tahap pra-penelitian, yaitu
fase krusial di mana seorang peneliti mengidentifikasi sumber-
sumber awal yang akan memandu pencariannya di arsip. Kita akan
mempelajari cara menggunakan “buku panduan” era kolonial seperti
Regeeringsalmanak dan Staatsblad untuk memetakan lanskap
birokrasi dan hukum sebelum menyelam lebih dalam.

Selanjutnya, kita akan memasuki jantung dari praktik penelitian:
cara mengakses dan menggunakan arsip primer secara efektif.
Bagian ini akan memberikan tips praktis mengenai kunjungan ke
lembaga arsip, prosedur-prosedur yang harus dilalui, serta teknik-
teknik untuk mencatat dan mendokumentasikan temuan secara
efisien. Mengidentifikasi dan “membaca” berbagai jenis dokumen
kunci, dari laporan rahasia Algemeene Secretarie hingga data
komprehensif.dalam Kolonial:Verslag dan-analisis\mendalam dalam
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Memorie van Overgave, akan menjadi fokus utama, membekali
peneliti dengan kemampuan untuk mengenali fungsi dan potensi
dari setiap jenis sumber.

Di era digital, penelitian tidak lagi terbatas pada ruang arsip
fisik. Oleh karena itu, bagian ini akan memberikan panduan untuk
memanfaatkan perpustakaan dan basis data digital secara maksimal.
Kita akan menjelajahi portal-portal daring utama seperti Delpher
dan situs web Nationaal Archief, serta mengidentifikasi koleksi-
koleksi spesialis yang dapat memperkaya penelitian. Sebagai
pelengkap, sebuah “kamus mini” berisi istilah-istilah penting dalam
arsip kolonial akan disajikan untuk membantu peneliti mengatasi
kendala terminologi.

Tahapan Pra-Penelitian: Mencari Sumber Awal

Perjalanan penelitian arsip yang sukses tidak dimulai di depan
pintu gerbang lembaga arsip, melainkan di meja kerja peneliti,
jauh sebelum kunjungan pertama dilakukan. Tahap pra-penelitian,
atau persiapan, adalah fase yang paling menentukan efisiensi
dan efektivitas kerja divarsip“nanti.“Tanpa persiapah yang matang,
seorang peneliti bisa ménghabiskah waktu dan dana yang berharga
hanya untuk berputar-putar di dalam lautan dokumen tanpa arah
yang jelas. Tujuan dari tahap ini adalah untuk membekali diri dengan
pengetahuan dasar tentang topik, mengidentifikasi koleksi-koleksi
arsip yang paling relevan, dan merumuskan pertanyaan-pertanyaan
awal yang akan memandu pencarian. Ini adalah proses membangun
“peta harta karun” sebelum memulai perburuan. Subbagian ini
akan membahas tiga langkah praktis untuk mencari sumber awal:
memanfaatkan Regeeringsalmanak untuk data dasar, menganalisis
Staatsblad untuk kebijakan administratif, dan menggunakan sumber-
sumber sekunder untuk mengidentifikasi arsip yang lebih spesifik.
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Buku ini hadir sebagai panduan komprehensif bagi akademisi,
peneliti, dan mahasiswa yang ingin meneliti sejarah Indonesia
melalui manuskrip dan arsip kolonial. Dengan pendekatan yang
sistematis, buku ini membahas konsep manuskrip kolonial sebagai
sumber primer dan jendela menuju masa lalu Indonesia (Bagian I),
diikuti dengan tantangan dan etika dalam penelitian manuskrip,
termasuk kendala akses, konservasi dokumen, dan penerapan prinsip
integritas akademik (Bagian II). Buku ini juga menyajikan panduan
praktis untuk penelitian arsip, mulai dari pencarian sumber, prosedur
akses dokumen, teknik pencatatan dan fotografi, hingga analisis
dokumen administratif dan istilah-istilah kolonial (Bagian III). Lebih
lanjut, buku ini menekankan pemahaman konseptual, metodologis,
dan etis yang dibutuhkan untuk menghasilkan karya sejarah yang
valid, kritis, dan berkontribusi pada historiografi Indonesia. Dengan
membaca buku ini, pembaca diharapkan mampu menulis sejarah
lokal maupun nasional secara mendalam, sekaligus menghargai nilai
manuskrip dan arsip kolonial sebagai warisan intelektual yang

memperkaya pengetahuan tentang masalalu Indonesia.
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